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ABSTRAK 

 

Etnoscience akan memudahkan peserta didik untuk mengeksplorasi 

fakta dan fenomena yang ada di masyarakat dan dapat diintegrasikan 

dengan pengetahuan ilmiah. Etnosains dipilih karena Indonesia 

merupakan negara yang kaya akan berbagai budaya nasional dan salah 

satu budaya turun temurun yang ada di Indonesia. Berdasarkan 

berbagai penelitian sebelumnya, penelitian etnosains ini merupakan 

salah satu usaha untuk mengintegrasikan budaya dalam pembelajaran 

sains yang telah ada. Namun review yang membahas terkait tinjauan 

literatur bibliometrik etnosains belum dibahas.  

 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif dengan pendekatan bibliometrik (kuantitatif). Penelitian ini 

menggunakan populasi 661 jurnal yang bersumber dari database 

Google Schoolar dan Scopus, dengan sampel 269 jurnal yang di 

seleksi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi dan lima tahapan analisis bibliomterik. Tujuan penelitian 

ini yakni memberikan tinjauan literatur bibliometrik untuk 

menemukan rekomendasi peluang trend  penelitian yang akan datang 

pada bahasan „etnosains dalam pembelajaran sains‟, dengan bantuan 

aplikasi Publish Or Persih (PoP) dan visualisasi menggunakan 

Vosviewer. 

 

Berdasarkan hasil analisis dari sebaran artikel dalam periode tahun 

2015-2020 berkaitan bahasan„etnosains dalam pembelajaran‟, 

rekomendasi peluang trend penelitian yang akan datang dalam 

database scopus yakni chemistry learning dan Ethno-STEM dan dalam 

database google Schoolar iyakni Pengembangan booklet dan LKS. 

Seluruh artikel dikumpulkan dengan perangkat lunak Publish Or 

Perish (PoP), seleksi detail metadata yang didapat dilakukan secara 

manual dan disesuaikan dengan bantuan mendeley, hasil output 

visualisasi pemetaan ditampilkan oleh vosviewer.    
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MOTTO 

 

 

 وَلا تََنُِوا وَلا تََْزَنوُا وَأنَْ تُمُ الأعْلَوْنَ إِنْ كُنْتُمْ مُؤْمِنِيَ 

 

“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 

bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 

(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman”. (QS.Ali-

Imran:139). 
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BAB I 

PENDAHULUAN. 

 

A. Penegasan Judul. 

 Diperlukan dalam penelitian penjelasan lebih rinci terkait 

judul,  agar jelas t. dalam memahami judul dari penelitian.antara 

penulis dan pembaca, maka penulis terlebih dahulu menjelaskan 

maksud dan tujuan judul dari judul skripsi ini adalah “ Studi 

Literatur : Etnosains Dalam Pembelajaran Sains”. Penulis akan 

menjelaskan hal-hal yang berkaitan dari judul diatas : 

1. Definisi Studi Literatur 

 Studi literatur atau kepustakaan merupakan kegiatan teoritis 

yang berhubungan kajian.dan reference yang diteliti, library research 

juga.penting untuk. melakukan penelitian, .karena.penelitian 

memerlukan.literatur-literatur ilmiah.
1
 Studi.literatur juga merupakan 

sistematis yang berkaitan dengan method pengumpulan 

data.pustakaan, yakni membaca, mencatat, dan mengelolah data dalam  

penelitian.
2
 yang digunakan memperoleh data yang relevan dari 

berbagai sumber database pengideks terpercaya, dalam penelitian ini 

digunakan database google scholar dan scopus. 

2. Etnosains 

 Ethnoscience adalah.kata.ethnos yang berasal.dari 

bahasavYunani.yang.berarti bangsa, dan scientia (bahasa Latin) 

bermakna knowledge. Ethnoscience adalah pengetahuan yang ada 

pada suatu komunitas dari suatu budaya bangsa.
3
 Etnosains 

merupakan kegiatan yang menjadi bagian  menggabuhkan antara sains 

                                                             
 1 Sugiyono..Metode.Penelitian.Kuantitatif.Kualitatif.dan R.&.D, .Bandung 

:Alfabeta,,2016. 

 2 Jamil, F., Mukhaiyar, R. dan Husnaini, I. (2020) “Kajian Literatur 

Rekonstruksi Mata Kuliah (Studi Kasus Mata Kuliah PengolahanSinyal Teknik 

Elektro UNP),” Jurnal Teknik Elektro Danvokasional, 6(2), h. 198–203 
 3 Harefa. (2017).“Pembelajaran Fisika.di Sekolah.Melalui 

Pengembangan.Etnosains,”Jurnal Warta.Eedisi :53, h. 1  



 
 

 

 

asli dengan sains ilmiah.
4
 Pembelajaran akan lebih bermakna ketika 

sains asli dan ilmiah mampu di kolaborasikan. 

3. Belajar 

 Belajar merupakan sebuah proses kegiatan, tingkah laku yang 

timbul dan berubah karena adanya latihan atau pengalaman.
5
 Secara 

umum belajar adalah usaha seseorang untuk mengumpulkan dan 

menguasai banyak ilmu pengetahuan dalam hidupnya. 

 

4. Pembelajaran..Sains  

 Pembelajaran adalah.interaksi peserta.didik, .lingkungannya 

yang dapat menimbulkan perubahan baik dari sikap dan tingkah laku 

yang lebih baik. Perubahan.tersebut merupakan hal sangat penting, 

sebab pesserta.didik.merupakan penerus.bangsa.yang.berkontribusi 

membangun masyarakat.
6
 Pembelajaran sains merupakan bagian 

usaha dalam mempersiapkan peserta didik dalam berpikir secara 

bertanggung jawab, kritissdan kreasi menanggapi masalah dalam 

lingkungan bermasyarakat yang disebabkan oleh dampak sains dan 

teknologi.i
7
 Fisika ialah ilmu.pengetahuan tentang tanda-tanda 

melalui.serangkaiian proses yang dikenal dengan proses alamiah.
8
  

 Sehingga pembelajaran sains atau fisika menjadikan proses 

interaksi antar peserta didik dan lingkungan yang mempelajari 

fenomena alam untuk menemukan pengetahuan dan mampu menjadi 

salah satu sebab perubahan sikap mendatang yang lebih baik. 

 

                                                             
 4Wiwin.Eka.Rahayu.dan.Sudarmin,.Pengembangan.Modul.IPA.Terpadu.Be
rbasis.EtnosainsTema.Energi dalam Kehidupan.untuk.Menanamkan Jiwa Konservasi 

Siswa„Unness Science Education. Journal, 4.2.(2015), h. 920.  

 5 Ahmadi.,Abu.,Widodo.Supriyono, Psikologi.Belajar, (Jakarta:Rineka 

Cipta,,2013), h.126  
 6 Ardianti..et.al. (2019), Penilaian Kebutuhan Modul Edutainment Dengan 

Pendekatan 

Etnosains.Berorientasi.Pada.Cinta.Negara.Jurnal.Pendidikan.IPA.Indonesia,.doi:10.1

5294/Jpiii.V8i2.1328 
 7  Zidny R 2020 Refleksi Multi Perspektif tentang Bagaimana Pengetahuan 

Pribumi dan Ide Terkait Dapat Meningkatkan Pendidikan Sains untuk Keberlanjutan 

Pendidik. SAINS 

 8 Rifa‟ati Dina Handayani, Septiana Manda Sari, Indrawati, “Pengaruh 
Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning) Terhadap Keterampilan Proses 

dan Hasil Belajar”, 2003,103-8  



 
 

 

 

B. Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan. ialah suatu usaha dalam mengenali potensi diri 

manusia bertujuan membagikan, mengembangkan dan membangun 

peradaban di masaadepan. Upaya  membangun peradaban ialah 

meningkatkan pengetahuan terhadap lingkungan sekitar terutama 

budaya sebagai warisan sebelumnya.
9
 Pesatnya perkembangan 

globalisasi menimbulkan semakin mudahnya berkurangnya nilai-nilai 

budayaalokal Indonesia.
10

  

 Kendati demikian berdampaknya pergeseran nilai budaya dan 

local wisdom. Learning Physics bisa mengembangkan pola berpikir 

dengan baik melalui aktivitas alamiah yang dilakukan.
11

 

وَٱلَّذِينَ أوُتوُاْ .ۡ  فَعِ ٱللَّوُ ٱلَّذِينَ ءاَمَنُواْ مِنكُمۡ  وَإِذَا قِيلَ ٱنشُزُواْ فَٱنشُزُواْ يرَ
  ١١ خَبِير مَلُونَ ۡ  تَع بِاَ وَٱللَّوُ  ۡ  تمَ دَرَجَ  ۡ  عِلۡ  ٱل

“Dan.apabila.dikatakan: "Berdirilah kamu, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan 

Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan” (QS. .Al-

Mujaadillah: .11). 

 

 Ilmu.pengetahuan menjadikan manusia memiliki perbedaan 

sikap dan tindakan, dan di mata Allah SWT orang-orang yang 

diberikan ilmu pengetahuan.akan ditinggikan derajatnyaa, sehingga 

menjadikan pendidikan dan proses pembelajaran  sangat di butuhkan 

oleh manusia.  

 Kurikulum yang digunakan saat ini, memberikan suatu 

kewajiban agar peserta didik dapat melakukan pembelajaran mandiri 

                                                             
 9 Khery, Y., & Erna, M. (2019). Studi Ethnoscience dalam Pembelajaran 

Kimia untuk Mengembangkan Literasi Ilmiah Jurnal.Pendidikan IPA.Indonesia. 8(2), 

279  

 10..Puspasari,.A,et.al..(2019)..Implementasi.Ethnoscience.dalam.Pembelajar

an.IPA.di.SD Muhammadiyah Alam Surya. Mentari.Surakarta. .Science.Education 

Journal. https:.//doi.org/10.21070 

 11 Wati, .W.& .Fatimah, R..(2016). Effect.Size 

Model.Pembelajaran.Kooperatif Tipe Numbered Heads Together.Terhadap 

Kemampuan.Berpikir KritissSiswa pada Pembelajaran Fisika. .Jurnal.Ilmiah 

Pendidikan.Fisika.Al-Biruni,5(2), .213. 



 
 

 

 

dan ilmiah.
12

 Indonesia merupakan bangsa yang memiliki budaya 

yang beragam dan belum banyak digunakan sebagai sumber 

pembelajaran sains. Pengetahuan adat dari masyarakat sebagai budaya 

dan kearifan lokal agar dapat dipertahankan dan terus dilestarikan, 

maka perlu pelestarian berbagai.nilai-nilai luhur dan local wisdom 

melalui pendidikan science berbasis local wisdom atau ethnoscience.
13

 

 Pendekatan ilmiah yang saat ini direkomendasikan pada 

bidang pendidikan di. Indonesia adalah ethnoscience, etnosains yang 

merupakan pengetahuan alamiah yakni bentuk bahasa,.adat 

dan.budaya, .moral, dan juga teknologi yang diciptakan oleh orang 

atau.orang-orang tertentu yang ada pengetahuan.alamiah.
14

 

Pendekatan ethnoscience adalah.rekonstruksi.sains asli.yang ada 

dimasyarakat untuk dijadikan sains.alamiah.
15

 Pembelajaran sains 

ialah bagian usaha dalam mempersiapkan siswa untuk berpikir secara 

bertanggung jawab, kritissdan kreasi dalam menanggapi masalah 

dalam lingkungan masyarakat yang disebabkan dampak science dan 

technology.
16

  

 Pembelajaran atau budaya berbasis budaya ini memiliki 

berbagai manfaat, meningkatkan kualitas, etnoscience akan 

memudahkan peserta didik untuk mengeksplorasi fakta dan fenomena 

yang ada di masyarakat dan lingkungannya yang dapat diintegrasikan 

dengan pengetahuan ilmiah
17

    

                                                             
 12 Sudarmiin. 2015..PendidikanKarakter,.Etnosains dan Kearifan Lokal. 

(Semarang:.CV Swadaya.Manunggal). 

 13 Sudarmin,.Febu,,.Nuswowati, & Sumarni,.W. (2017). Pengembangan 
Pendekatan Etnoscience dalam Modul Tema Aditif Zat untuk Meniingkatkan Hasil 

Belajar Kognitif dan kewirausahaan siswa..Jurnal.Fisika: Seri Konferensi, 2–15. 

https://doi:10.1088/ 17426596 /824/1/012024 

 14 Sudarmin..2015. Pendidikan.Karakter, ethnoscience dan Kearifan Lokal 
(Semarang: CV. Swadaya Manunggal).   

 15 Khery, Y., & Erna, M. (2019). Studi Ethnoscience dalam Pembelajaran 

Kimia untuk Mengembangkan Literasi Ilmiah Jurnal PendidikanIPA.Indonesia. 8(2), 

279  
 16  Zidny R 2020 Refleksi Multi Perspektif tentang Bagaimana Pengetahuan 

Pribumi dan Ide Terkait Dapat Meningkatkan Pendidikan Sains untuk Keberlanjutan 

Pendidik. SAINS 

 17 Melyasari N, Suyatno S dan Widodo W 2019 Validitas Bahan Ajaran 
Berbasis Etnoscience Batik untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Ilmiah untuk 

Sekolah Menengah Pertama. Jurnal Fiikas.Seri Konf. 1–8 



 

 

 

  Gabungan ide-ide sains asli dalam pembelajaran sains 

bermanfaat secara rasional alamiah pada ide-ide sains asli sehingga 

masuk secara logis. Melalui pembelajaran berbasis etnosains, menjadi 

salah satu usaha individu agar dapat semakin menguasai konsep sains 

dalam budaya karena mereka belajar langsung di lingkungan.
18

 

 Praktik etnosains tersebut menyajikan aspek kearifan lokal 

yang mengekspresikan prinsip-prinsip sains yang ditunjukkan dalam 

interaksi manusia dengan lingkungannya dan menciptakan teknologi 

yang menjamin kelangsungan hidup sebagai komunitas bangsa. 

etnosains mempelajari bagaimana manusia berinteraksi dengan 

lingkungan, membangun realitas atau kenyataan dengan 

menghubungkan budaya untuk memajukan pengetahuan ilmiah.
19

 

Sehingga bentuk apresiasi dalam bentuk rasa ingin tahu dan perhatian 

terhadap tradisi dan budaya masyarakat.
20

   

قُلِ انْظرُُوا مَاذَا فِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَمَا تُ غْنِِ الآياَتُ وَالنُّذُرُ عَنْ  
 قَ وْمٍ لا يُ ؤْمِنُونَ 

“Katakanlah.: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi. 

Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang 

memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 

(QS..Yunuss: .101). 

 

 Kehidupan di dunia dan segala isinya merupakan anugerah 

untuk kehidupan dalam mencintai diri dengan mengingat Allah.
21

 

Memikirkan menggunakan akal adalah karunia dari.Allah SWT.  

                                                             
 18 Becker,.& Park..(2011). 

Effects.of.Integrative.Approaches.Among.Science.Technology, Engineering,.And 

Mathematics Subjects on.Studeent‟.Learning : A.Preliminary.Meta-Analysis. Journal 
of STEM Education.12(5). 

 19 Atran.S. Cultural Mosaicz and Mental Model of Nature Proceding of the 

National Academic of Science. 2007..doi.104(35):13868133874.  

 20 Okwara,.O..K.,.&.Upu, F..T. (2017). Effect.of Ethnoscience Instructional 
Approach on Students Achievement and Interest in.Upper Basic Science and 

Technology in Benue State Nigeria. Internationl  Journal  ofScientific Research  in  

Education, 10(1),.69–78.   

 21Yusuf.Qardhawi.“Al-qur‟an 
Berbicara.Tentang.akal.dan.Ilmu.Pengetahuan”.terj.Abdul Hayyie al-Kattani, 

Jakarta: Gema.Insan.Press1999, h,42 



 

 

 

Manusia senantiasa mengingat karunia Allah dalam hidupnya.
22

 

Selayakanya apa yang ada di langit dan dibumi seharusnya mampu 

memberi pengajaran bagi kita semua, salah satunya dalam belajar 

fenomena alam dalam dunia fisika. 

 Situasi saat ini menjadikan kegiatan belajardan mengajar 

harus terus dilakukan. Salah satu usaha terciptanya lingkungan dalam 

belajar dan mengeksplor pengalamandalam belajar yakni 

mengintegrasikan budaya yang menjadi bagian dari masyarakat.  

 Kesadaran menggali nilai-nilai local wisdom serta 

mengintegrasikan dalam kegiatan pendidikan sangat penting 

dilakukan. Pembelajaran sains merupakan bagian usaha dalam 

mempersiapkan peserta didik yang bertujuan bertanggung jawab, 

kritis, dan kreatif.dalam menanggapi masalah dalam lingkungan 

masyarakat yang disebabkan oleh manfaat science dan technology.
23

  

 Kemampuan peserta didik dalam mengkolaborasikan 

pembelajaran ke dalam kehidupan sehari-hari masih sangat rendah.
24

 

Pendidik harus mampu menyisipkan nilai-nilai budaya lokal setempat 

dalam.kegiatan pembelajaran science maupun non sains.
25

 

Meningkatkan relevansi pendidikan sains, pengajaran sains 

memerlukan cara-cara baru dalam kurikulum dan pedagogi di luar 

pembelajaran teori sains dan fakta.
26

 Etnosains merupakan salah satu 

kegiatan yang mentransformasikan atau menggabungkan antara sains 

asli dengan sains ilmiah. Pembelajaran atau budaya berbasis budaya 

ini memiliki berbagai manfaat, meningkatkan kualitas, etnoscience 

                                                             
 22 Imam.Ghazalli..Memahami.Hikmah.Penciptaan.Makhluk, .Terj.Nur 

Faizin..Yogyakarta:.Mitra Pustakaa.2003, h,1 

 23 Zidny R 2020 Refleksi Multi Perspektif tentang Bagaimana Pengetahuan 
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IPA.Terhadap.Pembelajaran IP.Berintegrasi Etnosains : 
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Sains untuk Keberlanjutan Jurnal Pendidik. Sains. 



 

 

 

akan memudahkan peserta didik untuk mengeksplorasi fakta dan 

peristiwa yang ada di kehidupan, lingkungan yang dapat 

diintegrasikan dalam.pengetahuan ilmiah.
27

  

 Penelitian etnoscience telah banyak dilakukan baik di tingkat 

dasar, menengah hingga tersier, tetapi hasil penelitian ini hanya 

mengungkapkan perubahan dalam  kaitan antara konsep sains dan 

budaya lokal, prestasi, keterampilan proses sains, dan apresiasi dan 

persepsi budaya lokal.
28

 Penelitian-penelitian yang lain yang telah 

dilakukan, terkait pembelajaran menunjukkan bahwa dengan bahan 

ajar berbasis etnosains dalam meningkatkan output siswa dalam 

belajar.
29

 Meningkatkan prestasi siswa dan mendorong kemampuan 

berpikir kritis. Pembelajaran berbasis etnis dapat meningkatkan 

kreativitas tindakan dalam bidang science dan.apresiasi.peserta 

didik.terhadap.pengembangan budaya.lokal.
30

  

 Kesempatan pembelajaran etnosains memberikan peluang 

bagi bidang pendidikan dalam membantu pemerintah yang bertujuan 

memaksimalkan potensi daerah terkait potensi etnosains. Science 

akan.dipelajari.lebih mudah ketika lebih diapahami .dalam.pandangan 

peserta didik dan.berkaitan.dengan lingkungan, minat, dan aspirasi 

manusia.
31

 Etnosains dipilih karena.Indonesia adalah.negara yang 

                                                             
 27 Melyasari, N., Suyatno, S. dan W Widodo (2019) “Validitas Materi Ajar 

Berbasis Etnosains Batik untuk Meningkatkan Kemampuan Literasi Ilmiah SMP,” 
Jurnal Fisika: Seri Konferensi, hal. 0–7. doi: doi: 10.1088 / 1742-6596 / 

1108/1/012126 

 28 Permatasari F, Madlazim dan Widodo W 2019 

Pengembangan.PerangkatPembelajaran dengan Model InkuirIi.Terbimbing 
Berbantuan Etnoid Pada.Materi.dan.Gelombang.Jurnal.Pembelajaran.Sains 70–4  
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Etnosains Tema.Pemanasan Global.untuk Peserta.Didik SMP Kelas.VII 
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 30 Atmojo S E, Kurniawati W dan Muhtarom T 2020 Pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan.Terpadu Etnoscience untuk Meningkatkan.Literasi Ilmiah dan.Karakter 

Ilmiah Jurnal.Fisika. Seri Konf . 

 31 Shofiyah, N. (2020) “Pengaruh Penerapan Modul Dinamika Partikel 
Terintegrasi Permainan Tradisional Terhadap Persepsi Mahasiswa Tentang Ipa,” 

Prosiding Seminar Nasional Rekarta 2020. 



 

 

 

banyak sumber daya keseluruhan.akan.berbagai budaya nasional dan 

salah.satu budaya.turun.temurun yang ada di Indonesia.
32

   

 Kearifan  lokal dari  masyarakat sebagai budaya dan kearifan 

lokal agar dapat dipertahankan, perlu dilakukan pelestarian budaya 

atau etnosains lokal. Untuk meningkatkan relevansi pendidikan sains, 

pengajaran sains memerlukan cara-cara baru dalam kurikulum dan 

pedagogi di luar pembelajaran teori sains dan fakta.
33

  

 Berdasarkan berbagai studi penelitian sebelumnya, Integrasi 

konsep etnosains dalam pembelajaran telah banyak dilakukan. Namun 

review yang membahas terkait tinjauan literatur bibliometrik masih 

sangat sedikit dibahas. Tujuan penelitian ini yakni memberikan 

tinjauan literatur bibliometrik untuk mengetahui penulis paling 

produktif, menemukan rekomendasi peluang trend penelitian di masa 

mendatang pada bahasan „etnosains dalam pembelajaran sains‟.  

C. Identifikasi.dan.Batasan.Masalah 

Dengan.adanya.latar.belakang.masalah.yang menjelaskan dan 

pentingnya rekomendasi penelitian dalam rangka meningkatkan 

relevansi pendidikan dalam dunia sains yang memerlukan cara-cara 

terbaru dalam pembelajaran teori sains dan fakta lingkungan, maka 

perlu dilakukan penelitian yang fokus menjadi solusi dalam 

pembelajaran dunia sains di masa mendatang, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan memberikan.batasan.masalah yang.akan 

dijelaskan lebih detail pada penelitian.ini, adapun.identifikasi 

dan.batasan.masalah bermula dari.latar belakang.di atas yakni 

etnosains dan jumlah publikasi artikel yang akan di analisis. 

 

 

 

                                                             
 32 Sudarmin, Sumarnii W, Mursiti S dan Sumarti S 2020 Profil keterampilan 
berpikir inovatif dan kreatif mahasiswa dalam mendesain batik kimia setelah 
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D. Rumusan.Masalah 

 Berdasarkan.latar.belakang.masalah serta fokus.penelitian, 

maka.peneliti merumuskan.masalah.sebagai berikut :  

1. Bagaimana.perkembangan jumlah artikel hasil.penelitian 

etnosains dalam pembelajaran sains periode tahun 2015-2020 

? 

2. Bagaimana visualisasi pemetaan bibliometrik pemetaan 

jaringan antar kata kunci pada penelitian etnosains dalam 

pembelajaran sains? 

3. Bagaimana visualisasi pemetaaan kolaborasi antar penulis 

pada penelitian „etnosains dalam pembelajaran sains‟ yang 

dilakukan dalam tahun 2015-2020 ? 

4. Bagaimana rekomendasi peluang trend penelitian di masa 

mendatang berkaitan dengan etnosains dalam pembelajaran 

sains ? 

 

E. Tujuan.Penelitian. 

 Tujuan.penelitian.yaitu.untuk.menemukan.hasil.penelitian..ura

ian dari rumusan.masalah tersebut, maka penelitian.ini bertujuan 

untuk  : 

1. Untuk.mengetahuii perkembangan jumlah artikel hasil 

penelitian etnosains dalam pembelajaran tahun 2015-2020. 

2. Untuk mengetahui visualisasi pemetaan bibliometrik peta 

jaringan antar kata kunci pada penelitian etnosains ?  

3. Untuk mengetahui pemetaaan kolaborasi antar penulis pada 

penelitian   „etnosains dalam pembelajaran  sains‟ yang 

dilakukan dalam tahun 2015-2020? 

4. Menemukan rekomendasi peluang trend ide penelitian di 

masa mendatang berkaitan dengan etnosains dalam 

pembelajaran sains ? 

 

F. Manfaat.Penelitian. 

Beberapa .manfaat.penelitian ini, .adalah : 

1. Manfaat.Teoritis. 



 

 

 

 Hasil.dari.penelitian ini.diharapkan.dapat membantu peserta 

didik dalam meningkatkan relevansi pendidikan sains dan lingkungan 

dan menambah referensi ide penelitian yang akan datang, 

menginspirasi dalam melestarikan budaya lokal yang mampu di 

implementasikan dalam pembelajaran sains atau fisika.  

 

2. Manfaat.Praktis. 

a. Bagi.peneliti 

 Memberikan.pengetahuan.dan pengalaman.dalam.melihat 

peluang trend ide penelitian dalam menemukan inovasi dalam 

melakukan penelitian di masa mendatang.  

b. Bagi.Pendidik 

 Penelitian ini dapat di jadikan salah satu masukan untuk 

pendidik di sekolah maupun di Perguruan Tinggi dalam upaya 

mewujudkan pelestarian budaya lokal dalam proses pembelajaran 

yakni etnosains, Meningatkan kemampuan dalam menemukan 

rekomendasi peluang trend ide penelitian dalam pembelajaran sebagai 

upaya tetap melestarian budaya lokal dalam dunia sains. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relavan 

 Beberapa penelitian yang relevan telah banyak dilakukan 

menunjukan pembelajaran etnosain dapat menghasilkan hasil belajar 

peserta didik :  

1. Hasil.penelitian.Arfianawati yaitu penerapan 

pembelajaran.berbasis.etnosains dapat.meningkatkan.kemampuan 

berpikir kritis siswa.
34

  

2. Atmojo menyatakan pembelajaran menggunakan 

pendekatan ethnoscience peserta didik akan terlibat responsif 

pembelajaran.hingga.mempunyai.pemahaman.yangefektif.dari

pada.pembelajaran.biasa.
35
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3. Hasil.penelitian.Jan Pieter.bahwa kearifan sains lokal dapat 

dikolaborasikan dalam.pembelajaran sains.modern. Dampak dari 

pengintegrasian kearifan sains lokal dalam pengajaran sains akan 

memudahkan peserta didik dalam.mengkonstruksi konsep 

sains.modern.
36

 

4. Hasil penelitian Hidayanto bahwa dengan mengembangkan 

modul fisika berbasis Local Wisdom.dapat.mengoptimalkan karakter 

siswa serta dapat membuat pembelajaran sains lebih beragam dengan. 

Meningkatkan kearifan.lokal.
37

 

5. Hasil penelitian Puput Wulandari dengan pembelajaran 

materi transpor  membran bermuatan etnosains efektif terhadap 

peningkatan hasil belajar kognitif dan minat berwirausaha siswa 

SMA.38
 

6. Penelitian.Morales.bahwa.dengan.budaya.lokal, tradisi, 

praktik, .kepercayaan, .dan bahasa asli dapat.membantu meningkatkan 

sikap.siswa.terhadap sains.
39

  

 

H. Sistematika.Pembahasan  

  Sistematika.pembahasan penelitian.ini mencakup keseluruhan 

rangkaian dari rencana penelitian sampai terselesainya pembahasan 

dalam penelitian. Adapun rangkaian pembahasan dalam penelitian ini 

yakni pada Bab I peneliti menjelaskan diperlukan pentingnya 

penelitian etnosains dalam pembelajaran sains ini dilakukan dengan 

rangkaian penegasan judul, menentukan batasan.dan 

rumusan.masalah, dan petingnya.tujuan.dan manfaat.penelitian ini 

dilakukan yang di dukung oleh kajian penelitian terdahulu yang 
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 37Hidayanto, et al.(2016). Pengembangan Modul Fisika 
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relavan dalam penelitian ini sehingganya sinkronisasi dalam hasil 

akan di dapatkan.  

 Selanjutnya pada bagian Bab II peneliti menggunakan dan 

menjelaskan.teori yang digunakan.dalam mendukung.penelitian.ini, 

teori yang digunakan yakni bermula dari studi literatur, etnosains, 

pembelajaran fisika.   Pada bagian Bab III dalam penelitian yakni 

studi literatur : etnosains dalam pembelajaran sains menggunakan 

metode penelitian pilihan yang di sesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Secara garis besar penelitian.ini.method deskriptif yang digunakan 

pendekatan.kuantitatif tepatnya dalam penelitian ini bibliometrik. 

Waktu dan tempat penelitian ini dilakukan sejak agustus 2020 pada 

database google schoolar dan scopus, dengan populasi sebanyak 661 

jurnal dan sampel 269 jurnal dari keseluruhan database jurnal yang di 

dapatkan. Secara rinci pada Bab III menjelaskan definisi operasional 

variabel yang akan di analisis dalam tahap selanjutnya.  

 Bagian Bab IV hasil penelitian dan pembahasan secara detail 

secara bertahap dijelaskan, baik dari pencarian metadata publikasi 

yang pertama sebanyak 635 jurnal pada database google schoolar  26 

jurnal pada database scopus. Dalam tahap ini secara rinci keseluruhan 

populasi jurnal di seleksi menurut kriteria yang ditentukan oleh 

peneliti Request Question (RQ) dan Quality Assesment (QA)  di 

seleksi sesuai tujuan penelitian.  

 Selanjutnya bagian akhir dalam Bab V merujuk dari hasil 

penelitian yang di dapatkan dari penelitian.yang.dilakukan.peneliti. 

Hasil  penelitian.ini secara garis besar rekomendasi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan tentang etnosains dalam pembelajaran 

sains di masa mendatang mengenai bahasan Pengembangan Buku, 

Booklet cakupan ini bersumber dari google Schoolar, sedangkan 

dalam database scopus peluang penelitian selanjutnya berkaitan 

etnosains dalam bahasan ETNHO-STEM dan  Chemistry Learning. 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB II  

LANDASAN TEORI 

 

A. Teori Yang Digunakan 

 

1. Studi Literatur 

      Studi literatur merupakan sistematis kegiatan yang 

berkaitan dengan  metode pengumpulan data pustaka, yakni membaca 

dan mencatat, serta mengelolah bahan dalam  penelitian.
40 Tinjauan  

literatur  menjadi bagian kegiatan untuk membuat ringkasan dan 

sinopsis suatu area riset dari penelitian  sebelumnya  secara mendalam 

dan  kritis,  dari  kegiatan  ini  dapat  dihasilkan  dan  ditemukan 

penelitian sebelumnya yang berkualitas.Tinjauan literatur terdiri dari 

berbagai jenis metode diantaranya : tinjauan  traditional, studi 

pemetaan secara sistematis, tinjauan literatur secara sistematis dan 

studi tertiary.
41

  

 Studi Literatur merupakan penelitian kepustakaan karena data 

data yang diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal 

dari perpustakaan baik berupa buku, ensiklopedia, kamus, jurnal, 

dokumen, majalah dan sebagainya. Tinjauan literatur  menjadi 

kegiatan untuk membuat  ringkasan  dan  sinopsis  suatu  area  riset  

dari penelitian sebelumnya secara mendalam dan kritis, dari kegiatan 

ini dapat dihasilkan dan ditemukan penelitian sebelumnya yang 

berkualitas.
42

  

 Dalam penelitian Studi literatur mempunyai prosedur 

penelitian untuk mengumpulkan berbagai referensi teori yang relevan 

dengan kajian atau permasalahan yang ditemukan. Prosedur penelitian 

                                                             
 40 Jamil, F., Mukhaiyar, R. Dan Husnaini, I. (2020) “Kajian Literatur 

Rekonstruksi Mata Kuliah (Studi Kasus Mata Kuliah Pengolahan Sinyal Teknik 
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 41 Purworaharjo, Sigit Firmansyah, Gerry. (2018). Tinjauan Literatur Secara 

Sistematis Pada Self-Service Business Intelligence. Konferensi Nasional Sistem 
Informasi. hal 986 

 42 Ibid  986 



 

 

 

pada penelitian studi literatur terdiri dari pengumpulan data, 

pengolahan data, jika data yang dikumpulkan lengkap, maka 

dilakukan analisis data, kemudian akan mendapatkan hasil dari data-

data yang telah didapatkan dengan analisis data.
43

 Dalam penelitian ini 

seluruh referensi dikumpulkan dan dianalisis. 

2. Systematic Literature Review (SLR) 

SLR (Systematic Literature Review)  merupakan suatu 

metode atau teknik dalam penelitian untuk mengevaluasi, 

mengidentifikasi dan menafsirkan dengan pertanyaan atau topik 

bahasan  tertentu dalam penelitian yang akan dibahas, atau biasa 

digunakan untuk mengkaji menemukan data terkait yang akan diteliti.  

Metode ini cocok digunakan dalam pembahasan studi 

literatur dan juga memperjelas dalam memberikan gambaran terkait 

manfaat dan rumusan masalah.
44

 Sama seperti yang dikatatan, “Rizkha 

Rida, bahwa Systematic Literature Review (SLR) merupakan jenis 

tinjauan literatur yang menggunakan  metode  sistematis  untuk  

mengumpulkan data sekunder,  menilai  studi  penelitian  secara  

kritis,  dan mensintesis temuan secara kualitatif atau kuantitatif.
45

 

 Implementasi dari metode SLR (Systematic Literature 

Review) akan membantu dalam pemilihan referensi pada studi literatur 

ini. Tahapan tinjauan pada metode SLR (Systematic Literature 

Review) ini ada tiga jika dijabarkan seperti berikut: 

1). Perencanaan (Planning). 

 Planning atau tahap perencanaan  dimulai dengan 

menetapkan  pertanyaan penelitian (Research Question/RQ).46
 Proses 

pencarian literatur menggunakan (Research Question  (RQ) sebagai 

acuan. Kemudian untuk memenuhi RQ  yang sudah ditetapkan sebagai  

hasil  dari SLR dilaksanakan analisis &sintesis data  RQ harus 

                                                             
 43  Ibid hal. 200 

 44 Casino, F., Dasaklis dan Patsakis, C. (2019) “Tinjauan literatur yang 

sistematis tentang aplikasi berbasis blockchain” Telematics and Informatics, 

36(November 2018), hal. 55–81. doi: 10.1016/j.tele.2018.11.006. 
 45  Rizkha Rida dan Ratuh Ummi Kalsum (2019) “Tinjauan Literatur 

tentang Evolusi Supply Chain Management,” Talenta Conference Series: Energy and 

Engineering, 2(4). doi: 10.32734 
 46 Haniefardy, A. et al. (2019) “Tinjauan Literatur Sistematis : Pengaruh 
Penggunaan Framework Khusus dalam Proses Pengembangan dan Pembuatan Web,” 

9(2). 



 

 

 

bersifat: bermanfaat, terukur, arahnya ke pemahaman terhadap state-

of-the-art research dari suatu topik penelitian.
47

  

Dalam pembahasan studi literatur ini mengacu pada 

rumusan masalah yang telah dijabarkan pada pendahuluan, data yang 

digunakan berupa data sekunder, dalam pengambilan data pada studi 

literatur ini tidak harus turun ke lapangan dalam  memperoleh data, 

melainkan dapat diperoleh dari studi pustaka atau dokumen, data yang 

sudah didapat akan dianalisis dan disimpulkan kemudian 

mendapatkan hasil kesimpulan. 

 

 2). Pelaksanaan (Conducting)  

       Pada tahap ini observasi literatur dibutuhkan waktu cukup 

lama dalam mencari artikel ataupun jurnal terkait dan relevan sesuai 

pada pembahasan penelitian studi literatur ini, mengingat semua acuan 

dan data ada pada data sekunder, yang tanpa harus terjun ke lapangan 

namun berdasarkan artikel atau jurnal yang relevan, bukan hanya itu 

tidak sembarangan dalam memilih jurnal, artikel atau literatur, salah 

satunya dengan mengambil referensi dari luar atau jurnal internasional 

yang terpecaya, setelah itu dipilih, dipilah dan dianalisis dari jurnal 

yang sudah dicari berdasarkan judul selanjutnya akan diolah dan 

dicantumkan kedalam studi literatur. 

 

3). Pelaporan (Reporting)  

 Pada tahap akhir dalam metode SLR (SystematicLiterature 

Review ini merupakan tahap dimana tulisan dari hasil SLR yang sudah 

dicari akan diolah dalam bentuk tulisan dan dilanjutkan kedalam 

pembahasan artikel studi literatur.
48

  

 

3. Etnosains 

   Ethnoscience (etnosains) merupakan kata yang berasal dari 

kata ethnos (bahasa yunani) yag berarti bangsa, dan scientia (bahasa 

latin) artinya pengetahuan. Etnosains tidak lain berarti pengetahuan 

yang dimiliki oleh suatu bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku 
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bangsa atau kelompok sosial tertentu. Oleh sebab itu, etnosains 

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas budaya.
49

  

Ethnoscience sendiri mampu mengembangkan pembelajaran sains 

yang menggabungkan konten budaya dari masyarakat ke dalam bagian 

kegiatan pembelajaran.
50

  

 Etnosains menjadi bagian kegiatan yang menggabungkan atau  

mentransformasikan antara sains asli dengan sains ilmiah. 

Pengetahuan sains asli merupakan seluruh pengetahuan mengenai 

fakta kehidupan masyarakat. Pengetahuan  tersebut berasal dari  

keyakinan yang telah ada dari generasi ke generasi tidak terstuktur dan 

sistematik dalam suatu kurikulum, bersifat tidak formal dan umumnya 

merupakan pengetahuan persepsi masyarakat terhadap suatu fenomena 

alam tertentu.
51

  

 Pentingnya penelitian tentang transformasi pengetahuan sains 

asli masyarakat menjadi sains ilmiah adalah untuk mengubah 

pengetahuan masyarakat yang bersifat turun temurun menjadi 

pengetahuan terpercaya dan dapat dipertanggungjawabkan.
52

 

Perkembangan majunya sains dan teknologi tidak dapat dipisahkan 

dari perkembangan kehidupan masyarakat dan kebudayaan, dengan 

segala norma, nilai, makna, keyakinan, kebiasaan, dan mentalitas yang 

dibangun di dalamnya.
53

    

 Hadirnya etnosains tentu saja tidak terlepas dari trial and 

error atau uji coba sebagai salah satu metode ilmiah yang digunakan 

orang zaman dahulu, dan telah menghasilkan pengetahuan baru tetapi 

                                                             
 49 Harefa, A.R. (2017) “Pembelajaran Fisika Di Sekolah Melalui 

Pengembangan Etnosains,”Jurnal Warta Eedisi :53, hal. 1. 

  50 Arfianawati, S., Sudarmin,S. ,& Sumarni, W. (2016). Model 
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Konservasi Siswa„, Unnes Science Education Journal, 4.2 (2015), 920.  
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Tradisional di Provinsi Jawa Barat , Indonesia,”Jurnal Indonesia untuk Kajian 

Pendidikan, 2(2), hal. 127–142  



 

 

 

kurang mampu menggali potensi sains yang terkandung karena 

keterbatasan pengetahuan.
54

  

 Penerapan pembelajaran berbasis etnosains sangat 

menguntungkan karena dapat melatih peserta didik untuk mencari 

tahu, melatih berpikir kritis dan analistis, serta bekerjasama untuk 

memecahkan suatu masalah.
55

 Sangat relevan jika pendekatan 

etnosains di jelaskan melalui model pembelajaran terintegrasi dengan 

teknologi, rekayasa dan matematika. Alasannya sains ilmiah tidak 

dapat berdiri sendiri perlu adanya penjelasan lanjutan untuk 

memberikan keterampilan peserta didik yang komprehensif dan 

holistik dari berbagai ranah pembelajaran.
56

  

 Salah satu aspek yang prospektif untuk dikaji sebagai bahan 

konten pembelajaran sains berpendekatan etnosains adalah budaya. 

Hal ini sesuai dengan hakikat budaya sebagai warisan sosial yang 

hanya dimiliki warga masyarakat  dengan  jalan mempelajarinya.
57

 

Pengetahuan konseptual mereka telah dibentuk bertahun-tahun dari 

pengalaman sehari-hari dan melalui  pengetahuan  tradisi yang  

diwariskan  secara  turun-menurun. Oleh  karena  itu, lingkungan 

sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian serius dalam 

mengembangkan pendidikan sains di sekolah karena di dalamnya 

terpendam sains asli yang dapat berguna bagi kehidupannya. Dengan 

demikian, pendidikan sains akan  betul-betul  bermanfaat  bagi peserta 

didik itu sendiri dan masyarakat luas.
58

  

 Ethnoscience dalam kamus Anthropologi, diartikan  sebagai  

suatu studi kebudayaan dengan cara pendekatan menggunakan 

pengetahuan yang sesuai dengan kebudayaan masyarakat yang 
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dipelajari.
59

 Etnosains salah satunya berkaitan dengan peta kognitif 

dari suatu masyarakat atau pengetahuan  asli  masyarakat. Integrasi 

konsep-konsep sains  asli  ke dalam pembelajaran sains sekolah dapat 

memberikan sentuhan rasional ilmiah pada konsep-konsep sains asli 

tersebut sehingga dapat diterima dengan logis. Kajian berbagai aspek 

etnosains diperlukan untuk mengungkapkan pengetahuan tradisional 

suatu kelompok masyarakat.  Memahami sains asli diperlukan 

pengetahuan sains ilmiah yang hanya dapat dipahami secara ilmiah 

kajian dan berorientasi pada kerja ilmiah, karena itu bersifat objektif, 

universal dan dapat dipertanggung jawabkan.
60

 

           Pengembangan kearifan lokal yang relevan dan kontekstual 

memiliki arti penting bagi berkembangnya suatu bangsa. Terutama 

jika dilihat dari sudut pandang ketahanan budaya karena mempunyai 

arti penting bagi identitas daerah itu sendiri.
61

 Etnosains membantu 

untuk memperbaiki asumsi yang diterima masyarakat dari 

pengetahuan adat lokal yang sebenarnya dapat dibuktikan  

kebenarannya.  

Pembelajaran terintegrasi etnosains menjadikan siswa dapat 

menerapkan pembelajaran dalam kehidupan sehari-hari dan 

pembelajaran  menjadi lebih bermakna sehingga hasil belajar pun 

akan meningkat. Hal ini menunjukan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran berbasis budaya dapat 

meningkatkan prestasi belajar sains siswa dibandingkan dengan 

menggunakan model pembelajaran regular.
62

  

Penelitian etnosains bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala 

materi mana yang dianggap penting oleh warga suatu kebudayaan dan 
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bagaimana mengorganisir berbagai pengalaman tersebut dalam sistem 

pengetahuan.
63

  

Pentingnya pembelajaran etnosains untuk penggalian khusus 

mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk dikaji yang 

pada giliranya dapat menjadi jembatan untuk menuju IPA yang formal 

sebagai kajian pembelajaran di sekoah.
64

  Pembelajaran menggunakan 

pendekatan etnosains peserta didik akan terlibat aktif dalam 

pembelajaran sehingga akan memiliki pemahaman yang lebih baik 

daripada pembelajaran konvensional.
65

 Etnosains mendorong peserta 

didik dalam mengenal dan mempelajari ilmu pengetahuan alam 

melalui pemanfaatan lingkungan sekitarnya.
66

  

Pendekatan etnosains merupakan bagian pendekatan yang  

sesuai untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik.
67 

Pembelajaran sains yang mampu menjembatani perpaduan antara 

budaya peserta didik dengan budaya ilmiah di sekolah akan dapat 

mengefektifkan proses belajar peserta didik.
68

  

Ada beberapa bidang kajian penelitian etnosains, yaitu 

pertama, penelitian etnosains yang memusatkan perhatian pada 

kebudayaan yang didefinisikan sebagai  the forms of things that 

people have in mind, their models  for perceiving,yang dalam hal ini 

ditafsirkan sebagai model untuk mengklasifikasi lingkungan atau 

situasi sosial yang dihadapi.  Pada penelitian etnosains ini bertujuan 

untuk mengetahui gejala-gejala materi mana yang dianggap penting 

oleh warga suatu kebudayaan  dan bagaimana mereka mengorganisir 
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berbagai gejala tersebut dalam sistem pengetahuannya,  yang  dikenal 

sebagai  pengetahuan  asli  masyarakat [indigenous science].69
  

Pada penelitian etnosains yang kedua, peneliti berusaha 

mengungkap struktur-struktur yang digunakan  untuk  mengklasifikasi 

lingkungan,  baik  itu  fisik maupun sosial. Berdasarkan berbagai studi 

etnosains yang telah dilakukan, berbagai hasil penelitian etnosains 

misalnya penelitian tentang klasifikasi tumbuh-tumbuhan, klasifikasi 

berbagai jenis binatang, klasifikasi jenis-jenis penyakit, klasifikasi 

warna dan  sebagainya.  

Penelitian  etnosains  kedua  yang menjadi  perhatian  utama 

adalah cara-cara, aturan-aturan, normanorma, nilai-nilai, yang 

membolehkan atau dilarang. Serta pengembangan teknologi yang 

sudah dimiliki masyarakat tertentu, misalnya cara  membuat  rumah 

yang  baik  menurut  orang  Asmat  di Papua; cara bersawah yang baik 

dalam pandangan orang Jawa, dan cara membuat perahu yang benar 

menurut orang Bugis di Karimunjawa.
70

  

Kajian penelitian etnosains ketiga adalah penelitian yang 

memusatkan perhatian pada kebudayaan sebagai a set of principles for 

creating dramas, for writing scripts, and of course, for recruiting 

players and audiences atau  seperangkat prinsip-prinsip  untuk  

menciptakan, membangun  peristiwa, untuk mengumpulkan individu 

atau orang banyak. 

 Penelitian mengenai prinsip-prinsip yang  mendasari berbagai 

macam kegiatan dalam  kehidupan sehari-hari ini penting bagi upaya 

untuk memahami struktur yang tidak disadari,  namun  mempengaruhi 

atau menentukan perwujudan perilaku sehari-hari, hal inilah yang 

menjadi bidang kajian bagi masyarakat sains.   

Hasil-hasil penelitian etnosains, tampaknya memang  teoritis, 

meskipun demikian  tidak  sedikit di antaranya yang kemudian sangat 

besar manfaat praktisnya. Terutama dalam kaitannya dengan upaya 

untuk memasukkan unsur teknologi dan pengetahuan baru ke dalam 
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suatu masyarakat dengan maksud untuk meningkatkan teknologi, 

sosial, budaya dan hasil aktivitas  ekonomi masyarakat.
71

  

 Pengetahuan konseptual mereka telah dibentuk bertahun-

tahun dari pengalaman sehari-hari dan melalui pengetahuan tradisi 

yang diwariskan secara turun-menurun. Oleh karena  itu, lingkungan 

sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian serius dalam 

mengembangkan pendidikan sains di sekolah karena di dalamnya 

terpendam sains asli yang dapat berguna bagi kehidupannya. Dengan 

demikian, pendidikan sains akan betul-betul bermanfaat bagi peserta 

didik itu sendiri dan bagi masyarakat luas.
72

   

 Kajian etnosains berkaitan dengan peta kognitif dari suatu 

masyarakat atau pengetahuan asli masyarakat. Integrasi konsep-

konsep sains asli ke dalam pembelajaran sains sekolah dapat 

memberikan sentuhan rasional ilmiah pada konsep-konsep sains asli 

tersebut sehingga dapat diterima dengan logis. Kajian berbagai aspek 

etnosains diperlukan untuk mengungkapkan pengetahuan tradisional 

suatu kelompok masyarakat. Memahami sains asli diperlukan 

pengetahuan sains ilmiah yang hanya dapat dipahami secara ilmiah 

dan berorientasi pada kerja ilmiah, karena itu bersifat objektif, 

universal dan dapat dipertanggung jawabkan.
73

 

            Pengembangan kearifan lokal yang relevan dan kontekstual 

memiliki arti penting bagi berkembangnya suatu bangsa. Terutama 

jika dilihat dari sudut pandang ketahanan budaya karena mempunyai 

arti penting bagi identitas daerah itu sendiri.
74

 Sebagai penerus bangsa, 

peserta didik perlu diberi wawasan keragaman budaya lingkungannya, 

menjelaskan secara ilmiah dari fenomena kehidupan yang di alami 

dengan fenomena konsep fisika yang sudah ada.  

Etnosains membantu untuk memperbaiki asumsi yang diterima 
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masyarakat dari pengetahuan adat lokal yang sebenarnya dapat 

dibuktikan kebenarannya. Pembelajaran terintegrasi etnosains 

menjadikan peserta didik dapat menerapkan pembelajaran dalam 

kehidupan sehari-hari dan pembelajaran menjadi lebih bermakna 

sehingga  hasil belajar pun akan meningkat. Hal ini menunjukan 

bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

berbasis budaya dapat meningkatkan prestasi belajar sains peserta 

didik.
75

  

            Penelitian etnosains bertujuan untuk mengetahui gejala-gejala 

materi mana yang dianggap penting oleh warga suatu kebudayaan dan 

bagaimana  mengorganisir berbagai pengalaman tersebut dalam sistem 

pengetahuan.
76

 Dalam penelitian ini Etnosains dipilih karena 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai budaya 

nasional dan salah satu budaya turun temurun yang ada di Indonesia.
77

 

Pentingnya pembelajaran etnosains untuk penggalian khusus 

mengenai pengetahuan asli di suatu masyarakat untuk  dikaji  yang  

pada  giliranya  dapat menjadi jembatan untuk menuju IPA yang 

formal sebagai kajian pembelajaran di sekolah.
78

  

Pembelajaran menggunakan pendekatan etnosains peserta didik 

akan terlibat aktif dalam pembelajaran sehingga akan memiliki 

pemahaman yang lebih baik dari pada pembelajaran konvensional.
79

 

Etnosains mendorong siswa dalam mengenal dan mempelajari ilmu 

pengetahuan alam melalui pemanfaatan lingkungan sekitarnya.
80
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السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ وَاخْتِلافِ اللَّيْلِ وَالن َّهَارِ لآياَتٍلأولِ الألْبَابِ نَّ فِ خَلْقِ إِ   

“Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih 

bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang 

yang berakal”. (QS.Ali-Imran: 190).  

           

       Segala sesuatu penciptaan di alam semesta menjadi pelajaran 

untuk manusia, bukan hanya sekedar menuntut ilmu saja yang 

dikatakan proses belajar, namun memahami fenomena alam yang 

terjadi di muka bumi ini menjadi sarana belajar dalam hidup. 

Mempelajari dan memaknai menjadi hidup memiliki tanda-tanda 

bahwa apa yang diberikan oleh Allah SWT mampu manusia syukuri. 

          Proses memahami dalam proses belajar dan mengajar mampu 

tercipta dengan alami. Pendekatan etnosains salah satu alternatif 

pendekatan yang sesuai untuk meningkatkan prestasi belajar peserta 

didik.
81 

Pembelajaran sains yang mampu menjembatani perpaduan 

antara budaya peserta didik dengan budaya ilmiah di sekolah akan 

dapat mengefektifkan proses belajar peserta didik.
82

 Sehingga 

etnosains sangat diperlukan dalam menunjang transformasi perpaduan 

lingkungan budaya dan pembelajaran sains. 

 

3. Klasifikasi Pembelajaran Berbasis Budaya 

           Salah satu wujud pembelajaran berbasis budaya adalah, 

etnosains,  etnomatematika  dan  kearifan  lokal  etnis Lampung. 

a. Etnosains 

                Etnosains  merupakan  kegiatan  mentransformasikan  antara 

sains  asli  dengan sains  ilmiah. Pengetahuan sains asli terdiri atas 

seluruh pengetahuan yang menyinggung mengenai fakta  

masyarakat.
83
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 Fungsi etnosains ini adalah agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan menarik minat peserta didik karena menyangkut identitas 

daerahnya masing-masing. Etnosains yang berakar pada kehidupan 

peserta didik merupaka bentuk pengalaman langsung atau 

kontekstual.
84

 Lahirnya etnosains tidak lepas dari pengetahuan yang 

ditemukan secara coba-coba dan belum adanya kemampuan untuk 

menerjemahkan hasil temuannya ke dalam pengetahuan ilmiah. Hal 

ini disebabkan titik awal etnosains berada pada tingkat lokal sampai 

regional  sebagai bentuk  pengetahuan  hasil  trail and  eror.85  

           Etnosains membantu untuk memperbaiki asumsi yang diterima 

masyarakat  dari  pengetahuan adat lokal yang sebenarnya dapat 

dibuktikan kebenarannya. Pembelajaran terintegrasi etnosains 

menjadikan siswa dapat menerapkan pembelajaran dalam kehidupan 

sehari-hari dan pembelajaran  menjadi  lebih bermakna sehingga hasil 

belajar pun akan meningkat.
86

 

 

a. Etnomatematika. 

             Wujud pembelajaran berbasis budaya yang  kedua  adalah 

etnomatematika. Etnomatematika merupakan sebuah pendekatan yang 

dapat digunakan untuk  menjelaskan realitas  hubungan  hubungan  

antara budaya  lingkungan  dan  matematika sebagai rumpun ilmu 

pengetahuan.
87

  

 Adapun aktivitas etnomatematika dapat dilihat dari hal-hal 

berikut ini, seperti aktivitas  membilang,  mengukur,  menentukan 
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arah  dan  lokasi,  membuat  rancang  bangun  dan  aktivitas  dalam  

bermain.
88

 

 

b. Etnopedagogi: Kearifan Lokal. 

            Pedagogi  berasal  dari  bahasa  Yunani  paedagogeo,  dimana 

terdiri  dari  pais  genetif, pados  yang  berarti  anak  dan  agogo  

berarti memimpin, sehingga secara harfiah pedagogi berarti 

memimpin anak. Kata  pedagogi  juga  diturunkan  dari  bahasa  latin  

yang  bermakna mengajari anak, sementara dalam bahasa Inggris 

istilah  pedagogi (pedagogy) digunakan untuk  merujuk  kepada  teori  

pengajaran,  dimana guru berusaha memahami bahan ajar, mengenal 

peserta didik dan menentukkan cara mengajarnya.
89

 Etnopedagogi 

merupakan cerminan muatan lokal pada pembelajaran atau lebih 

dikenal dengan pembelajaran berbasis kearifan lokal.
90

  

 Kearifan lokal merupakan gagasan setempat (lokal) yang 

bersifat bijaksana, penuh kearifan, bernilai baik yang  tertanam dan 

diikuti oleh anggota masyarakat.
91

 Pada dasar nya kearifan lokal 

merujuk pada pengetahuan tradisional yang unik terdapat di 

lingkungan masyarakat dan dikembangkan sekitar kondisi spesifik  

masyarakat di area geografis tertentu, kearifan lokal biasanya 

diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi 

melalui cerita dari mulut ke mulut.
92

 Pada dasar nya kearifan lokal 

merujuk pada pengetahuan tradisional yang unik terdapat di 

lingkungan masyarakat dan dikembangkan sekitar kondisi spesifik 

masyarakat di area geografis tertentu, kearifan lokal biasanya 
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diwariskan secara turun temurun dari satu generasi ke generasi 

melalui cerita dari mulut ke mulut.
93

  

         Di Indonesia ide kearifan lokal etnis Lampung muncul di 

kampus UPI. Istilah kearifan lokal etnis lampung dapat dipandang 

sebagai suatu pesan terkait dengan istilah budaya-karakter (aspek 

etno) dan pendidikan keguruan (aspek pedagogi). Dapat dikatakan 

kearifan lokal etnis Lampung memandang  pengetahuan  atau  

kearifan  lokal  sebagai sumber inovasi dan keterampilan yang dapat  

diberdayakan  demi kesejahteraan masyarakat.
94

   

 Kearifan lokal masyarakat (local wisdom) sudah ada didalam 

kehidupan masyarakat semenjak zaman dahulu mulai dari zaman 

prasejarah hingga saat ini. Kearifan lokal merupakan perilaku positif 

manusia dalam berhubungan dengan lingkungan sekitarnya yang 

dapat bersumber dari nilai-nilai agama, adat istiadat patuah nenek 

moyang atau budaya masyarakat setempat yang tergabung secara 

alamiah dalam suatu komunitas masyarakat untuk beradaptasi dengan 

lingkungan sekitarnya.
95

   

 Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam bahan ajar fisika juga 

merupakan bagian dari  pembelajaran berbasis etnosains. Etnosains 

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas budaya 

tertentu yang mengkaji sistem pengetahuan dan tipetipe kognitif 

budaya tertentu.
96

  

 Pendidikan  yang  berbasis  pada local wisdom (kearifan lokal), 

maka kita bisa optimis akan terciptanya pendidikan yang mampu 

memberi makna bagi kehidupan manusia Indonesia. Artinya, 

pendidikan kemudian akan mampu menjadi spirit yang bisa mewarnai  

dinamika manusia Indonesia ke depan.
97
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           Etnopedagogi diharapkan menemukan ruhnya dalam rangka 

mencapai tujuan pendidikan. Oleh karena itu, etnopedagogi dapat 

berperan dalam pendidikan berbasis nilai budaya pembelajaran, dalam 

konteks teaching as cultural activity.
98

 Pendidikan berintergrasi 

kearifan lokal adalah pendidikan yang  mengajarkan peserta didik 

untuk mengenal sesuatu yang konkret dalam kehidupannya 

bermasyarakat.
99

  

  Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam bahan ajar fisika juga 

merupakan bagian dari pembelajaran berbasis etnosain. Etnosains 

merupakan pengetahuan yang dimiliki oleh suatu komunitas budaya 

tertentu yang mengkaji sistem pengetahuan dan tipetipe kognitif 

budaya tertentu.
100

  

 Etnopedagogi memandang pengetahuan atau kearifan lokal 

(local knowledge, local wisdom) sebagai sumber inovasi dan 

keterampilan yang dapat diberdayakan demi kesejahteraan 

masyarakat. Kearifan lokal adalah koleksi fakta, konsep, kepercayaan, 

dan persepsi masyarakat ihwal dunia sekitar. Ini mencakup cara 

mengamati dan mengukur alam sekitar, menyelesaikan masalah, dan 

menvalidasi informasi. Singkatnya, kearifan lokal adalah proses 

bagaimana pengetahuan dihasilkan, disimpan, diterapkan, dikelola, 

dan diwariskan.
101

  

 Pada era globalisasi akhir-akhir ini kearifan lokal mendapatkan 

perhatian  khusus, terutama dalam mendukung kemajuan bangsa. 

Berbagai analisis yang meyakinkan bahwa kearifan lokal memiliki 

kontribusi dalam menentukan kemajuan suatu bangsa. Pada era 

milenial saat ini, menggali kearifan lokal merupakan upaya strategis 
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dalam membangun karakter bangsa.
102

 Kondisi ini menunjukan bahwa 

pendidikan di Indonesia perlu menerapkan pembelajaran yang 

berorientasi pada kearifan lokal yang merupakan suatu gagasan 

konseptual yang hidup dalam masyarakat, tumbuh dan berkembang 

terus  menerus. Kearifan lokal juga tumbuh dan berkembang di 

Indonesia.
103

  

Pengintegrasian kearifan lokal ke dalam bahan ajar fisika juga 

merupakan bagian dari pembelajaran berbasis etnosains.
104

  

 Peningkatan hasil belajar disebabkan oleh pembelajaran 

berbasis etnosains dapat membuat mahasiswa lebih tertarik dan 

antusias sehingga  mereka  merasa lebih senang dalam belajar.
105

 

 

4. Implementasi Pembelajaran Etnosains. 

a. Eksperimen dan pemodelan proses menampi beras: metode 

pemisahan granular dari zaman kuno. 

          Hasil simulasi menampi beras dapat menjelaskan dengan 

baik pengamatan eksperimental baik yang dilakukan dengan menampi 

secara manual atau dengan menggunakan sirkulasi udara yang 

dihasilkan. Simulasi dan analisis lintasan asap di atas nampan fapping 

telah sangat membuktikan keberadaan sirkulasi udara di atas nampan 

fapping. Sirkulasi udara ini, terutama di dekat permukaan baki, 

bertanggung jawab untuk memisahkan butiran kecil dan besar pada 

permukaan baki. Hasil ini dapat berguna untuk merancang metode 

baru untuk memisahkan butir berdasarkan ukuran atau kepadatan. 

Hasil ini juga membuktikan bahwa kebiasaan yang dipraktikkan oleh 

masyarakat dimasa lalu adalah fenomena ilmiah yang belum tentu 

didokumentasikan secara ilmiah.
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b. Pembuatan Tape 

           Tape sebagai salah satu makanan tradisional dimana dalam 

pembuatanya melibatkan adanya proses sains berupa fermentasi. 

Melalui kegiatan ini siswa dapat belajar sains sekaligus memahami 

salah satu kearifan lokal yang ada berupa makanan tradisional daerah. 

Sedangkan proses sains yang tergambar dari proses pembuatan tape 

yaitu pada proses fermentasi. Fermentasi adalah proses produksi 

energi dalam sel dalam keadaan anaerobik (tanpa oksigen).
107

 

c. Membatik 

            Batik adalah warisan budaya,
108 Dalam proses pembuatan batik 

terdapat keterampilan proses sains yaitu perubahan fisika, pada saat 

lilin meleleh karena dipanaskan. Kegiatan membatik yang dilakukan 

dapat dikaitkan dengan berbagai mata pelajaran termasuk konten 

sains. Lilin cair akan membeku setelah digoreskan pada kain karena 

pengaruh suhu. Selanjutnya pada tahap pencelupan warna terjadi 

proses perpindahan kalor secara konveksi, air dan pewarna dipanaskan 

hingga mendidih diatas kompor.
109

 

d. Pembuatan Serabi.  

            Dalam mempelajari proses pembuatan serabi, dalam proses 

pembuatannya, terdapat proses pengembangan serabi menggunakan 

soda kue yang masih baik kualitasnya agar kue mengembang 

sempurna. Melalui hal tersebut aspek keterampilan proses sains yang 

dilatihkan kepada peserta didik yaitu melalui pembelajaran zat aditif 

pada makanan. Selain itu, peserta didik  dapat belajar sains sekaligus 

memahami salah satu kearifan lokal yang ada berupa makanan 

tradisional.
110
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5. Belajar 

  Kehidupan manusia tidak terlepas dari pengetahuan, 

pengetahuan tidak terlepas dari pentingnya pendidikan. Pendidikan 

adalah  kegiatan yang sangat penting.
111

 Belajar merupakan suatu 

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
112

 Belajar 

adalah salah satu proses organisasi yang dapat berubah perilakunya 

karena akibat dari pengalaman.
113

  

 Belajar merupakan suatu proses memperoleh pengetahuan 

atau menguasai pengetahuan melalui pengalaman, mengingat, 

menguasai pengalaman, dan mendapatkan  informasi  atau  

menemukan.  Dengan  demikian, belajar  memiliki  arti  dasar  adanya  

aktivitas  atau  kegiatan  dan penguasaan tentang sesuatu.
114

 

وَاللَّوُ أَخْرَجَكُمْ مِنْ بطُوُنِ أمَُّهَاتِكُمْ لا تَ عْلَمُونَ شَيْئًا وَجَعَلَ لَكُمُ السَّمْعَ 
 وَالأبْصَارَ وَالأفْئِدَةَ لَعَلَّكُمْ تَشْكُرُونَ 

“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatu pun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS.An-Nahl : 78). 

          Manusia Allah beri tiga potensi besar ketika manusia ingin 

berproses dalam belajar. Manusia menjadi makhluk yang lebih 

dibandingkan makhluk lain nya yang Allah ciptakan, sehingganya 

manusia patut bersyukur atas anugerah yang diberikan Allah SWT 

dengan salah satu merealisasikannya dalam proses belajar.  
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 Dari beberapa pendapat para ahli diatas, dapat disimpulkan 

bahwa belajar adalah salah satu upaya berproses menuju lebih baik 

dari kebiasaan yang telah dilakukan secara terus menerus. Proses 

belajar pertama kali sulit diamati perubahannya, sebelum dilakukan 

secara berulang dan terus menerus. Sehingga belajar sangat perlu 

dilakukan untuk mengubah seseorang menyesuaikan interaksi dengan 

kehidupan terutama lingkungannya. 

a. Prinsip-prinsip Belajar 

             Prinsip-prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi 

dan kondisi  yang berbeda dan oleh setiap peserta didik secara 

individual adalah sebagai berikut:  

 1). Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar. 

Dalam belajar peserta  didik  diusahakan partisipasi aktif, 

meningkatkan minat dan membimbing untuk  mencapai tujuan 

intruksional. 

2). Sesuai hakikat belajar. Belajar  adalah  proses  kontinguitas  

(hubungan  antara pengertian yang  lain) sehingga mendapat  

pengertian  yang diharapkan  stimulus  yang  diberikan  dapat  

menimbulkan respon yang diharapkan.  

3). Sesuai materi atau bahan yang akan dipelajari. Belajar 

bersifat keseluruhan  dan materi itu harus memiliki struktur penyajian 

yang bisa ditangkap pengertiannya. 

4). Syarat keberhasilan belajar. Belajar memerlukan sarana 

yang cukup, sehingga peserta didik dapat belajar dengan tenang.
115

 

b. Teori-Teori Belajar 

           Beberapa  teori  belajar  yang  yang  relevan  dan  dapat 

diterapkan  dalam  kegiatan  pembelajaran yang akan dikembangkan 

antara lain:
116

  

                                                             
 115 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, hlm. 27-28   
 116 Indah Kosmiyah, Belajar dan Pembelajaran  (Yogyakarta: Teras,2012), 

hlm.34-43   



 

 

 

          Pertama, menurut teori  belajar  behaviorisme,  manusia sangat  

dipengaruhi  oleh kejadian-kejadian didalam lingkungannya yang 

akan memberikan pengalaman- pengalaman  belajar.  Teori  ini  

menekankan  pada apa  yang dilihat yaitu tingkah laku.  

 ادعُْ إِلََ سَبِيلِ رَبِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِ ىِيَ أَحْسَنُ 

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang 

baik”.(QS. An-Nahl : 125). 

6. Pembelajaran Sains. 

 Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik 

dengan lingkungan sehingga dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

sikap dan perilaku yang lebih baik. Perubahan tersebut sangat penting, 

mengingat peserta didik merupakan generasi penerus bangsa yang 

akan berkontribusi membangun masyarakat.
117

  

 Pembelajaran merupakan seperangkat tindakan yang 

dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperanan 

terhadap rangkaian kejadian-kejadian internal yang berlangsung 

dialami peserta didik.
118

  

 Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya,  pendidik harus 

dapat menstimulus peserta didik  agar memiliki sikap-sikap ilmiah 

seperti rasa ingin tahu, skeptis atau selalu  meminta bukti, terbuka 

terhadap pendapat lain, jujur, obyektif, setia pada data, teliti, 

kerjasama, dan tidak mudah menyerah.
119

  Fisika merupakan ilmu 

sains yang paling fundamental, dikarenakan mempelajari prinsip-
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prinsip dasar dari alam semesta.
120

 Keindahan dari fisika terletak pada 

cara menggunakan sedikit konsep, persamaan, dan asumsi 

fundamental yang dapat mengubah dan mengembangkan pandangan 

dunia di sekitar kita.
121

  

 Fenomena alam yang terjadi di lingkungan sekitar dapat 

dijadikan wahana bagi peserta didik untuk melakukan aktifitas belajar 

yang lebih original dan alami. Agar pembelajaran fisika lebih optimal, 

aktivitas belajar peserta didik harus difasilitasi melalui peningkatan 

interaksi, inovasi dan kreatifitas peserta didik.
122 

 وَتَصْريِفِ الرِّياَحِ آياَتٌ لِقَوْمٍ يَ عْقِلُونَ 

Artinya : ”Dan pada perkisaran angin terdapat pula tanda-tanda 

(kekuasaan Allah) bagi kaum yang berakal”. (QS. Al Jaatsiyah : 5). 

 

 Hakikat fisika merupakan proses dan produk, yang mana 

pembelajaran fisika tidak hanya menghafal produknya saja yang 

berupa konsep prinsip, hukum dan teori, melainkan melakukan 

pengkajian ulang agar tercipta sikap ilmiah pada siswa.
123

 Faktanya, 

fisika adalah studi tentang alam sekitar.
124

  

 

 Berdasarkan pendapat diatas, pembelajaran fisika merupakan 

proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungan dalam proses 

mengamati dan memahami apa yang ada di lingkungan alam semesta 

dan membentuk sebuah pengetahuan. Pembelajaran sains yang 

mampu menjembatani perpaduan antara budaya peserta didik dengan 
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budaya ilmiah di sekolah akan dapat mengefektifkan proses belajar 

peserta didik. Peserta didik akan belajar secara formal untuk 

memahami lingkungannya dengan berbagai permasalahan yang ada di 

sekitarnya.
125

  

 Salah satu pendekatan yang mampu meningkatkan kualitas 

proses pembelajaran yaitu dengan mempergunakan aspek budaya 

lokal atau pengetahuan asli masyarakat yang disebut etnosains.
126

 

Dalam pembelajaran fisika suasana dan kondisi yang menyenangkan 

sangat diperlukan, karena banyak yang menganggap bahwa fisika itu 

pelajaran yang sulit dan membosankan.
127

 Banyaknya waktu yang 

dihabiskan siswa di luar sekolah memberikan pengenalan budaya, 

pengalaman dan pengetahuan kepada siswa secara konkret yang 

berada di masyarakat tradisional.
128

  

 Pembelajaran fisika dalam pelaksanaannya, pendidik harus 

dapat menstimulus  peserta didik agar memiliki sikap-sikap ilmiah  

seperti  rasa ingin tahu, skeptis atau selalu  meminta bukti, terbuka 

terhadap pendapat lain,  jujur, obyektif, setia pada data, teliti, 

kerjasama, dan tidak mudah menyerah.
129

 Belajar fisika memerlukan 

suatu pemahaman melalui penguasaan konsep konsep.
130

  

 Ilmu fisika tidak pernah terlepas dari pengukuran, dimana 

pengukuran menghasilkan angka–angka dan perhitungan pada 

umumnya diperoleh dari hasil pengukuran dan percobaan atau 
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eksperimen.
131

 Seperti di dalam Al-qur‟an bahwa fisika bukan hanya 

fenomena namu tidak terlepas dari angka dan sebuah pengukuran. 

 

 إِنَّا كُلَّ شَيْءٍ خَلَقْنَاهُ بِقَدَرٍ 
“Sesungguhnya Kami menciptakan segala sesuatu menurut ukuran”. 

(QS. Al-Qamar : 49). 

 

 Fisika yang termasuk dalam salah satu ilmu pengetahuan alam 

tidak sekedar mempelajari dan  menguasai  kumpulan  pengetahuan  

yang berupa fakta-fakta, konsep, atau prinsip-prinsip melainkan juga 

menekankan pada proses penemuan (discovery).
132

   

 Dalam penerapannya pada pembelajaran bisa dikembangkan 

agar tidak hanya berorientasi pada kompetensi akademik  aja  tetapi 

juga bisa dirancang sedemikian rupa agar peserta didik mampu 

memahami alam dan menerapkan apa yang sudah di pelajari dalam 

kehidupan nyata.
133

 Pembelajaran lebih bermakna saat siswa belajar 

untuk mengetahui sesuatu, belajar melakukan, belajar menjiwai dan 

belajar bersosialisasi dengan teman.
134

 Tujuan utama dari 

pembelajaran sains pada anak adalah memberikan  pemahaman akan 

konsep sains.
135

  

 Pengalaman yang didapat dari proses ilmiah lebih tahan lama 

terekam dan diingat siswa.
136

 Pembelajaran berbasis etnosains 
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ditawarkan dalam pelaksanaan pembelajaran karena sesuai dengan 

proses pelaksaan pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 

yang meliputi: Mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, 

mencoba, dan mengkomunikasikan. Penerapan pembelajaran 

etnosains tidak hanya hanya sesuai dengan perkembangan zaman dan  

kaidah kurikulum pendidikan yang saat ini dianut oleh bangsa 

Indonesia, akan tetapi juga bertujuan untuk menanamkan sikap cinta 

terhadap budaya dan bangsa.
137
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